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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Nusa Tenggara Timur yang bertujuan untuk menentukan wilayah-wilayah
yang dapat dijadikan sentra bagi pengembangan ternak kambing, domba, dan babi. Data sekunder digunakan
dalam penelitian ini untuk menentukan wilayah pengembangan ternak kecil tersebut. Analisis kuantitatif
menjadi metode yang digunakan pada kajian ini. Hasilnya memperlﬂlkam bahwa (1) sentra pengembangan
ternak kambing adalah di Kabupaten Sumba Timur, Kab. Timur Tengah Utara (TTU), Kab. Alor, Kab.
Flores Timur, . Sikka, Kab. Nagekeo, Kab. Manggarai Timur, dan Kab. Sabu Raijua; (2) pengembangan
ternak domba te: at di Kabupaten Rote Ndao dan Kabupaten Sabu Raijua; dan (3) pengembangan ternak
babi terdapat di Kab. Sumba Barat, Kab. Kupang, Kab. Timur Tengah Selatan (TTS), Kab. Ngada, Kab.
Sumba Tengah, Kab. Sumba Barat Daya, dan Kota Kupang.

Kata Kunci: Sentra Pengembangan, Ternak Kecil, Kambing, Domba, Babi

DETERMINATION OF SMALL LIVESTOCK DEVELOPMENT CENTRE IN EAST
NUSA TENGGARA PROVINCE

ABSTRACT

The study has been held in East Nusa Tenggara Province that ided to determine the central regions for
the development of goat, sheep, and pig. The secondary dcmwas used in this research to determine the
regional development for small livestock. The quantitative method was used in this research. The results
reveal that (1) the centre of development of goat livestock is found in East Sumba Regency, Timur Tengah
Utara (TTU), Alor, East Flores, Sikka, ‘ngekeo’ East Manggarai, and Sabu Raijua; (2) development of
sheep is found in Rote Ndao regency and Sabu Raijua regency; and (3) the development of pigs is placed in
West Sumba regency, Kupang, East Middle South (TTS), Ngada, Sumba Tengah, Sumba Barat Daya, and
Kupang city.
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PENDAHULUAN PDRB Provinsi NTT pada tahun 2018 dan 55%

penduduknya terserap bekerja di sektor pertanian

Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan (BPS Provinsi NTT, 2019). Hal ini semakin

provinsi di bagian Timur Indonesia yang memiliki  mempertegas bahwa sektor pertanian merupakan

banyak pulau. Tiap pulau memiliki keunikan  sumber kehidupan bagi sebagian besar masyarakat
geografisnya tersendiri. Akan tetapi secara umum, NTT.

sektor pertanian memiliki peranan penting dalam
perekonomian wilayah dan kehidupan masyarakat
Nusa Tenggara Timur. Sektor pertanian merupakan
sektor unggulan bagi Provinsi NTT karena
kontribusi sektor ini bisa mencapai 28% terhadap

Salah satu subsektor Pertanian yang juga
berkembang di Provinsi NTT adalah sub sektor
peternakan. Berdasarkan misi pembangunan dari
provinsi ini, ada 6 (enam) tekad vyang hendak
dicapai, yaitu menjadi provinsi jagung, provinsi




ternak, provinsi cendana, perikanan dan kelautan,
pariwisata, dan provinsi koperasi. Ternak menjadi
sasaran utama pembangunan di Provinsi NTT
karena temak menjadi komoditas yang penting bagi
kehidupan masyarakat pertanian di NTT. Fungsi
ternak di masyarakat NTT adalah berfungsi sebagai
tabungan, sebagai mahar perkawinan, sebagai
sumbangan untuk adat, dan sebagai persembahan
untuk religi.

Berbagai ragam jenis ternak terdapat di NTT
seperti sapi, kerbau, kuda, domba, kambing, dan
babi. Semua jenis ternak besar dan kecil tersebut
sebagai ternak yang paling dominan dipelihara oleh
masyarakat pertanian di NTT. Ternak kambing dan
domba adalah ternak ruminansia kecil yang sudah
dikenal baik oleh masyarakat pertanian (Budiarsana,
dkk., 2016). Kambing digemari untuk dipelihara
karena termasuk ke dalam kecil,
pemeliharaannya mudah, berkembang biak dengan
baik dan prolific, pertumbuhan anaknya cepat, dan
daya adaptasi terhadap kondisi agroekositem suatu
tempat baik (Sarwono, 2007 dalam Budiarsana,
dkk., 2016;). Domba adalah ternak yang mampu
beradaptasi dengan lingkungannya dengan baik
serta mampu memakan hijauan yang nilai nutrisinya
rendah, tahan terhadap penyakit dan parasit tertentu,
bersifat prolific (beranak lebih dari satu ekor),
capaian periode dewasa kelamin relatif cepat, serta
dapat kawin setiap saat (FAO, 2002; Jarmuji, 2010).
Di samping itu, ternak domba memiliki peranan
penting di dalam kehidupan petani (Suryadi, dkk.,
2016). Adapun ternak babi memiliki potensi yang
baik dalam pengembangan usaha dan membuka
lapangan kerja (Ariana, dkk., 2014).

Pada masyarakat NTT, domba, kambing , dan
babi merupakan ternak peliharaan yang menjadi
bagian dari kehidupan petani di NTT. Kambing
merupakan ternak unggulan di Kabupaten Timor
Tengah Selatan, bahkan memberikan sumbangan
protein hewani bagi masyarakat lokal maupun di
luar Kabupaten Timor Tengah Selatan. Ternak
kambing mcnjaldi]ilk kecil yang potensial untuk
dikembangkan di Kabupaten Timor Tengah Selatan
(Pemda Kabupaten Timor Tengah Selatan, 2019).
Keberadaan ternak domba di Nusa Tenggara Timur
tidak menyebar merata, hanya ada di beberapa pulau
tertentu saja, seperti Pulau Sabu dan Pulau Raijua.
Ternak domba yang terkenal di kedua pulau tersebut
adalah domba ekor gemuk (DEG) (Riwu, 2016).
Ciri fenotipik domba adalah memiliki bulu putih
dan hitam atau campuran keduanya, domba jantan
berekor gemuk sedangkan domba betina sebaliknya,
dan dalam satu kelahiran menghasilkan 1 sampai 2
ckor (Deny, 2016). Khususnya di Pulau Sabu, asal

ruminansia

[

mula keberadaan domba ckor gemuk dibawa oleh
Belanda pada awal abad ke 20. Domba ekor gemuk
telah berkembang dan beradaptasi dengan baik di
Pulau Sabu. Oleh karena keterisolasian Pulau Sabu
mengakibatkan tingkat inbreeding domba tersebut
tinggi (Riwu, 2016). Domba ekor gemuk telah
menjadi bagian adat di pulau tersebut dan memiliki
nama daerah "Ki‘iJafa" atau domba Jawa.
Pengembangan ternak domba ekor gemuk di pulau

ini  terdapat di Kabupaten Sabu Raijua.
Pengembangan ternak di domba di kabupaten
tersebut  kurang mendapat  perhatil vyang

dikarenakan terisolasinya pulau tersebut. Pulau Sabu
dan Pulau Raijua (Kabupaten Sabu Raijua)
merupakan pulau terpisah yang hanya dapat
ditempuh dengan kapal laut dan pesawat terbang.
Kondisi ini menyebabkan pengembangan ternak
domba ekor gemuk menjadi terhambat akibat
permasalah geografis. Dampak turunannya adalah
jumlah populasi domba terus semakin berkurang.
Ada 8 species babi di dunia dan Indonesi
mempunyai 5 spesies dari ke 8 spesies tersebut
(Rothschild et al. 2011), salah satunya berada di
NTT (Suwardi dan Thalib, 2015). Oleh karena
kultur sosial masyarakat yang didominasi oleh
beragama non muslim, ternak babi memiliki tempat
tersendiri  di  sebagian masyarakat sehingga
pasarannya cukup baik, serta dukungan kultur sosial
yang menggunakan ternak babi di dalam setiap
moment perayaan adat atau keagamaan, maka
sangat wajar apabila ternak babi tersebar di NTT
(Wea, 2016). Akan tetapi, ternak babi bisa saja
terjadi kepunahan di NTT jika masyarakat NTT
lebih  mementingkan  ternak  babi  impor
dibandingkan dengan ternak babi lokal (Suwardi
dan Thalib, 2015). Oleh karena itu, peternak babi
memiliki peranan penting di dalam
mempertahankan dan meningkatkan pengembangan
peternakan babi. Keberlanjutan usaha peternakan
babi di NTT masih dapat dipertahankan karena

memiliki  peranan penting bagi keluarga dan
keagamaan.
Berdasarkan data BPS  Provinsi NTT,

perkembangan jumlah ternak kecil, yaitu kambing,
domba, dan babi masing-masing sebanyak 674.227;
67579, dan 2.073.446 ekor pada tahun 2017 (BPS
NTT, 2018). Ternak babi menjadi ternak yang
mendominasi ternak kecil di NTT. Ternak babi
tersebar merata di seluruh kabupaten/kota di NTT.
Urutan ke dua populasi ternak kecil terbanyak
adalah ternak kambing. Ternak ini mulai menjadi
primadoma masyarakat NTT karena mampu
memberikan kehidupan bagi masyarakat pertanian.
Sistem pemeliharaan temak ini tidak begitu sulit




bagi masyarakat NTT dan penyebarannya cukup
merata atau di seluruh kabupaten/kota terdapat
ternak ini. Akan tetapi, publikasi penelitian ternak
kambing sangat jarang sekali di NTT sehingga sitasi
literaturnya untuk kajian ini sangat sedikit tentang
ternak kambing.

Adapun ternak domba merupakan ternak
ruminasia kecil yang mulai digemari untuk
dipelihara. Ternak ini belum merata tersebar di
seluruh kabupaten/kota. Kabupaten Rote Ndao dan
Sabu  Raijua merupakan kabupaten dengan
pemeliharaan kambing terbesar di Provinsi NTT.
Pembahasan pengembangan domba sangat jarang
sekali dilakukan di wilayah NTT karena wilayah ini
lebih cenderung mengembangkan ternak babi. Oleh
karena itu, ternak domba penyebarannya tidak
merata di provinsi ini.

Berdasarkan informasi potensi ternak yang
diuraikan di atas, perencanaan pengembangan sentra
peternakan ternak kecil di suatu wilayah harus
didekati dengan konsep-konsep wilayah.
Pengembangan sentra ternak kecil di NTT dalam
rangka pengembangan ekonomi di daerah.
Pengembangan ekonomi di wilayah adalah proses
pembangunan  di  daerah  yang  melibatkan
pemerintah setempat, swasta, masyarakat, dan
pelaku lainnya yang terlibat didalamnya mengelola
berbagai sumberdaya dan menjalin kemitraan antara
pemerintah daerah dengan badan usaha serta
masyarakat untuk menciptakan lapangan usaha dan
mengkatalisator penumbuhan  ekonomi  dalam
wilayah tersebut (Arsyad, 2005 yang dikutip oleh
Susanto, 2014).

Pendekatan konsep wilayah ini  sering
digunakan oleh para perencana untuk meningkatkan
potensi wilayah. Hal yang sering muncul di dalam
permasalahan perencanaan pembangunan adalah
penentuan prioritas pembangunan, yaitu sektor atau
wilayah. Perencanaan pembangunan terbaik adalah
dengan menggabungkan kedua prioritas tersebut,
yaitu pembangunan sektoral/komoditas dan wilayah,
namun hal ini sangat sulit terjadi  karena
keterbatasan data dan informasi di masing-masing
wilayah. Rencana pembangunan yang dilakukan
dalam rangka pengembangan wilayah yang ditumpu
oleh pengembangan sektor-sektor unggulan menjadi
arah pembangunan yang hendak dicapai oleh
pengampu kebijakan di wilayah. Dengan demikian
pendekatan pembangunan wilayah selalu
mengkaitkan dimensi sektoral dengan dimensi
spasial (Firman, 2003). Keseimbangan
pembangunan regional di dalam perencanaan
pembangunan  harus  menitikberatkan  pada
kemampuan sumber daya yang dimiliki dan harus

dimanfaatkan efisien, tertib, aman dan
berkelanjutan agar dapat dimanfaatkan oleh generasi
berikutnya (Riadi, 2000).

Pada pendekatan sektoral, pertanyaan yang
muncul adalah sektor mana yang harus dibangun
agar tujuan pembangunan bisa dicapai (Eliza, 2017).
Adapun pendekatan regional bertumpu pada
wilayah mana yang akan dijadikan prioritas untuk
mencapai tujuan pembangunan, setelah itu sektor
apa yang dapat dibangun di wilayah tersebut. Akan
tetapi, pendekatan wilayah sering digunakan untuk
kepentingan-kepentingan lainnya, seperti
pengembangan wilayah tertinggal, terisolasi, atau
terpencil. Oleh karena itu, pendekatan sektoral dan
wilayah menjadi dua pendekatan yang terbaik dalam
kerangka totalitas. Namun demikian dengan
berbagai kompleksitas permasalahan yang dihadapi
dalam penentuan wilayah/sektor/komoditas
unggulan, diperlukan berbagai pendekatan analisis
untuk  mereduksi permasalahan-permasalahan
terasebut. Di sisi lain, ketersediaan data untuk
kebutuhan analisis menjadi kendala utama di daerah
karena tidak adanya data yang up ro date.

Pendekatan analisis regional menjadi satu
kesatuan yang tidak terpisahkan dari rencana
pengembangan wilayah dan sektor. Analisis
regional digunakan untuk memudahkan pengambil
keputusan dalam merencanakan pembangunan
wilayah. Hasil-hasil analisis wilayah
diintrepetrasikan untuk menentukan wilayah dan
atau sektor apa yang akan dikembangkan di
kawasan tersebut. Pendekatan analisis wilayah dapat
diimplementasikan ditingkat komoditas, khsususnya

sCCAra

pengembangan ternak kecil di Provinsi Nusa
Tenggara Timur.
Ada beberapa pendekatan analisis dalam

penentuan sektor atau komoditas unggulan di suatu
wilayah, wyaitu (1) Keunggulan komparatif
(comparative advantage) suatu wilayah didekati
dengan pendekatan Location Quotient (LQ), yaitu
analisis yang umum yang biasa digunakan dalam
penentuan model ekonomi basis (Sapriadi dan
Hasbullah, 2015; Widjaya, 2012). Ekonomi basis
memiliki peran yang cukup  penting sebagai
katalisator utama [[f8rtumbuhan regional Kkarena
langsung berkitan dengan permintaan barang dan
jasa dari luar daerah (Adisasmita, 2005; Arsyad,
2005); (2) Keunggulan kompetitif (fperirhfe
advantage) didekati dengan pendekatan Shift Share
(S8S5). Analisis ini dipakai untuk mengetahui
dinamika perubahan/pergeseran sektor di suatu
wilayah. Analisis ini mengasumsikan bahwa adanya
perubahan aktivitas prmksi di suatu wilayah dibagi
ke dalam tiga hal, yaitu pertumbuhan ckonomi,




pengaruh pergeseran proporsional, dan pergeseran

diferensial atau competitive advantage yang
semuanya dibandingkan antara wilayah satu
perekonomian kecil dengan wilayah dengan

perekonomian  yang uaeszlr (Adisasmita, 2005;
Arsyad, 2005); dan (3) Analisis Tipologi Klassen
merupakan metode analisis ekonomi wilayah yang
menggabungkan dua analisis sebelumnya, yaitu LQ
dan S§. Dengan dua pﬂdekallam tersebut, Klassen
membaginya menjadi 4 kuadran, yaitu jika sektor itu
maju dan tumbuh cepat (Kuadran I); sektor itu maju
namun tertekan (Kuadran II); sektor potensial
(Kuadran IIT); dan sektor relatif tertinggal (Kuadran
IV) (Syafrizal, 2008 dalam Widjaya, 2012).

Kelebihan dari penggunaan metode LQ adalah
rumusnya yang sederhana  dan mudah
mengaplikasikannya (Hendayana, 2003).
Selanjutnya dijelaskan juga bahwa kelemahan dari
penggunaan metode LQ adalah (1) dituntut akurasi
data, jika data tidak tersedia dan tidak akurat maka
akan menghasilkan analisis yang bias sehingga
diperlukan validasi data terlebih dahulu untuk
menghindari bias; (2) delinasi wilayah kajian, yaitu
kriteria wilayah dan ruang lingkupnya sering tidak
jelas, hal ini dapat menimbulkan kesalahan dalam
penentuan wilayah; (3) analisis ini bersifat kaku dan
hanya mengilustrasikan satu periode saja, sehingga
di tahun yang akan datang belum tentu sektor
tersebut menjadi unggulan atau  sebaliknya
(Hendayana, 2003; Sambodo, 2002). Menurut
Bappeda Kutai Kartanegara (2008) menyebutkan
bahwa kelebihan dari analisis shift share adalah (1)
mampu memberikan ilustrasi perubahan terhadap
struktur ekonomi; (2) mudah dalam
mengaplikasikan model analisis ini; (3) memberikan
gambaran  perubahan  struktur ekonomi dan
pertumbuhannya. Adapun kelemahan analisis ini,
adalah: 1). Pemanfaatannya terbatas hanya untuk
analisis éamsr. 2). Permasalahan acuan yang
berkaitan dengan homothetic change, jika t atau
(t+1) tidak dapat diuraikan dengan jelas. 3)
Kesulitan mendapatkan data. 4). Kelemahan
berikutnya adalah tidak cocok sebagai alat
pendugaan di masa depan karena tidak konstan antar
periodenya. 5). Tidak ada keterkaitan antar daerah
ataupun antar sektor.

Kebijakan pembangunan NTT yang mengarah
pada provinsi ternak , diarahkan pada pengembangan
ternak kecil menjadi salah satu  prioritas
pengembangannya. Pengembangan sentra ternak
kecil lebih ditekankan pada wilayah-wilayah yang
akan dijadikan sumber-sumber pengembangan bagi
ternak-ternak kecil tersebut, di mana penentuannya
didasarkan pada pendekatan analisis wilayah atau

regional. Penentuan ternak kecil unggulan dan
wilayah-wilayah mana yang akan dijadikan sumber
pengembangan  didasarkan  pada  keuntungan
komparatif damemalmpuam kompetitif dari ternak-
ternak kecil tersebut. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menentukan ternak kecil yang
memiliki potensi, dan wilayah-wilayah mana yang
menjadi Sel]ll":lll'il pengembangan ternak kecil di
Provinsi NTT. Analisis yang digunakan dalam riset
ini  menggunakan tiga  pendekatan mltuk
menentukan pengembangan wilayah, yaitu analisis
Location Quotien, Shift Share, dan Tipologi Klasen.
Dengan ketiga analisis tersebut dapat dipetakan
wilayah-wilayah mana yang menjadi unggulan bagi
ternak kecil di Provinsi NTT. Hasil studi ini
diharapkan bisa menjadi salah satu pertimbangan
perencanaan pembangunan ternak domba, kambing,
dan babi di NTT.

METODE
1
Ehjek Penelitian
Objek penelitian yang digunakan adalah data
dan informasi yang relevan dengan penentuan
komoditas unggulan ternak kambing, domba, dan
babi di Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dekriptif. n:t()dc ini mendeskripsikan
berbagai hasil analisis data sekunder yang diperoleh
dari instansi terkait dengan penelitian, seperti Badan
Pusat Statistik Provinsi NTT dan Dinas Peternakan
Provinsi NTT.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data studi ini dilakukan
melalui situs Badan Pusat Statistik (2018) dan
laporan Dinas Pertanian Provinsi Nusa Tenggara
Timur (2018) dan data lainnya yang relevan dengan
penelitian.

Metode Analisis
Ada tiga analisis untuk menentukan komoditas
unggulan temak kecil, yaitu:
a. Analisis Location Quotient (LQ) diformulasikan
sebagai berikut (Silaban, dkk., 2015):

LQ = Vi/vt
Yi/Yt
Di mana:
Vi : populasi ternak kecil i
kabupaten/kota
Vt : total populasi ternak kecil di tingkat provinsi

pada tingkat




Yi : populasi ternak kecil i di tingkat nasional

Yt : total populasi ternak kecil di tingkat nasional

Keterangan:

- Nilai LQ = 0; ternak kecil i sama dengan

wilayah lainnya

- Nilai LQ > I; ternak kecil i1 adalah ternak

unggulan wilayah

- Nilai LQ < 1; ternak kecil 1 bukan ternak

balsisfm;ulam wilayah.

b. Formulasi Shift Share (SS) sebagai berikut:

Dij =[j+ Mij + Cij
Nij =Eij.m

Mij = Eij (rin — rn)
Cij = Ejj (rij — rin)

dimana: 1 = komoditas ternak kecil yang diteliti;

j = variabel (peubah) regional yang diteliti; Dij

= perubahan (delta) ternak kecil 1 di wilayah j:

Nij = pertumbuhan ternak kecil 1 di wililj:

Mij = Bauran ternak kecil i di wilayah j; Cij =

Keunggulan kompetitif ternak kecil 1 di wilayah

ij = total populasi ternak kecil i di wilayah j;

rij = laju pertumbuhan ternak kecil 1 di wilayah j;

rin = laju pertumbuhan ternak kecil 1 di wilayah

n; rn = laju pertumbuhan populasi ternak kecil

di wilayah n. Hasil dari analisis SS terbagi atas

dua, yaitu S8S (4) berarti ternak potensial di suatu

wilayah, sedangkan SS (-) berarti ternak tidak
potensial di suatu wilayah.

c. Tipologi Klassen sebagai alat analisis regional
yang merupakan gabungan dari LQ dan SS yang
disusun dalam suatu kuadran sebagai berikut:

1. Kuadran I adalah Ternak Kecil (i) maju dan
tumbuh pesat yang ditandai dengan LQ>1
dan SS (+)

2. Kuadran IT adalah Ternak Kecil (i) maju tapi
tertekan yang ditandai dengan LQ<!1 dan §S
+)

3. Kuadran IIT adalah Ternak Kecil (i) potensial
untuk dikembangkan yang ditandai dengan
LQ>1dan 8S (-)

4. Kuadran IV adalah Ternak Kecil (i) tertinggal
dari wilayah lainnya yang ditandai dengan
LQ<1 dan SS (-).

Semua analisis di atas harus terlebih dahulu
menyeragamkan satuan dari ternak. Data yang
tersedia untuk populasi ternak adalah dengan satuan
ckor. Oleh karena itu, untuk penyeraman ukuran
ternak digunakan animal unit (satuan ternak) dengan
ukuran sebagai berikut:

- Satuan ternak (ST) untuk domba, kambing dan
babi di mana 1 ekor ternak kecil tersebut setara
dengan 0065 ST (Thahar dkk, 2003 dalam
Juarini dkk, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum
Perkembangan m)pulalsi ternak  kambing,
domba, dan babi di Provinsi Nusa Tenggara Timur
dapat dilihat pada Gambar 1.
= Kambing = Domba =Babi
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Gambar 1. Perkembangan Populasi Ternak

Kecil di Provinsi NTT

Gambar 1 di atas mengilustrasikan seluruh
populasi ternak kecil mengalami peningkatan.
Peningkatan yang signifikan terjadi pada ternak babi
dan domba. Pada tahun 2004, populasi ternak babi
sebanyak 1.2 juta ekor sedangkan pada tahun 2017
menjadi sebanyak lebih dari 2 juta ekor. Adapun
ternak kambing sebanyak lebih dari 460 ribu ekor
di tahun 2004 meningkat menjadi lebih dari 674 ribu
ekor di tahun 2017. Ternak domba menjadi ternak
yang belum dominan dipelihara oleh masyarakat
petani di provinsi ini karena ternak domba belum
membudaya di Provinsi NTT.

Penentuan Unggulan Ternak Kambing di
Provinsi NTT

Hasil analisis LQ dan SS untuk ternak
kambing dapat dilihat Tabel 1. Jumlah kabupaten
yang memiliki nilai LQ > 1, terdapat 11 kabupaten.
Kabupaten Lembata merupakan kabupaten dengan
nilai LQ tertinggi dibandingkan dengan wilayah
lainnya, disusul oleh Kabupaten Sabua Raijua,
Flores Timur, dan Timur Tengah Utara. Adapun
nilai LQ terendah terdapat pada Kabupaten Sikka
dan Nagekeo. Nilai LQ di atas satu artinya wilayah
tersebut memiliki kekuatan komparatif, yaitu ternak
kambing telah menjadi komoditas yang telah
membudaya di masyarakat.




Hasil analisis SS untuk ternak kambing di
beberapa wilayah di Provinsi NTT dapat dilihat di
Tabel 1. Pada tabel tersebut wilayah-wilayah yang
memiliki 8§ (+) untuk ternak kambing terdapat 17
wilayah. Nilai SS yang terbaik untuk ternak
kambing adalah di Kabupaten Timor Tengah Utara
dengan nilai SS sebesar 0,63, yang selanjutnya
disusul oleh Kabupaten Belu, Kabupaten Sumba
Barat Daya, Kabupaten Kupang, dan Kabupaten

Sabu Raijua. Ternak kambing di kabupaten-
kabupaten tersebut lebih memiliki keunggulan
kompetitif dibandingkan dengan kabupaten/kota

lainnya di Provinsi NTT yang bernilai §S (-).

Tabel 1. Hasil Analisis LQ dan SS Ternak
Kambing

Nilai
Kabupaten/Kota SS @ LO L)
Sumba Barat 003
Sumba Timur 007 1,32
m:;m g 057
Timor Tengah Selatan 003
Timor Tengah Utara 0.63 1.47
Belu 031
Alor 003 1.26
Lembata 1.96
Flores Timur 003 1.61
Sikka 003 1.24
Ende 1.27
Ngada 003
Rote Ndao 003 1.25
ml‘lbil Tengah 003
Sumba Barat Daya 039
Nagekeo 003 1.24
Manggarai Timur 003 1.39
Sabu Raijua 0,19 1,77
Kota Kupang 003

Keterangan: SS bernilai positif dan LQ lebih dari
satu.

Berdasarkan hasil kedua analisis sebelumnya
dapat dipetakan wilayah-wilayah yang
menjadi wilayah unggulan untuk ternak kambing di
Provinsi NTT. Analisis Tipologi Klasen menjadi
salah satu analisis yang memadukan hasil dari LQ
dan SS. Hasil analisis dari Tipologi Klasen ini dapat
menentukan  wilayah  yang memiliki  daya
komparatif dan kompetitif dibandingkan dengan
wilalyalh-wilaly lainnya.

mana

Hasil analisis Tipologi Klassen adalah
sebagai berikut:

1. Kuadran I (SS (+) dan LQ > 1) terdiri dari

wilayah-wilayah Kabupaten Sumba Timur,

Manggarai Timur, Alor, Sikka, Nagekeo, Timor
Tengah Utara, Flores Timur, Sabu Raijua.

2. Kuadran IT (LQ<l dan SS (+)) terdiri dari
wilayah-wilayah Kabupaten Kupang, Belu,
Ngada, Sumba Tengah, Sumba barat daya,
Timor Tengah Selatan, Sumba Barat, Kota
Kupang.

3. Kuadran IIT (LQ > 1 dan SS (-)) terdiri dari
wilayah-wilayan Kabupaten Lembata, Ende

4. Kuadran IV (LQ < | dan SS (-)) terdiri dari
wilayah-wilayah Kabupaten Manggarai,
Manggarai Barat

Berdasarkan hasil analisis tersebut, wilayah-

wilayah unggulan unlﬂ ternak kambing adalah
Kab. Sumba Timur, Kab. Timor Tengah Utara
(TTU), Kab. Flores Timur, Kab. Sikka, Kab.
Nagekeo, Kab. Manggarai Timur, Kab. Alor, dan
Kab. Sabu Raijua atau wilayah-wilayah yang berada
di Kuadran I dengan nilai LQ > 1 dan 5SS (+). Ke
delapan kabupaten tersebut merupakan wilayah
yang terpilih yang dapat menjadi wilayah
pengembangan ternak kambing karena memiliki
comparative dan competitive advantage. Dengan
demikian. Organisasi Pemerintah Daerah (OPD)
Provinsi NTT yang menangani peternakan dapat
mempertimbangkan untuk menetapkan ke delapan
kabupaten tersebut sebagai wilayah pengembangan
ternak kambing di NTT. Hasil pemetaan ini juga
dapat dijadikan rujukan untuk penyusunan Rencana
Tata Ruill]gmilil}’ilh (RTRW) Provinsi NTT.
Berdasarkan Perda Provinsi NTT No. 1 Tahun 2011
tentang RTRW Provinsi NTT Tahun 2010-2030,
pada pasal 30 hanya dijelaskan bahwa tentang
kawasan peternakan. Penjelasan kawasan
peternakan dan wilayahnya tidak dijelaskan di
dalam  RTEE] tersebut. Dengan  demikian
diharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan
sebagai salah satu acuan untuk penetapan kawasan
peternakan khususnya ternak kecil, yaitu komoditas
kambing di Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Penentuan Unggulan Ternak Domba di Provinsi
NTT

Hasil analisis SS dan LQ untuk ternak domba
diuraikan pada Tabel 2. Hasil analisis LQ
menujukkan bahwa hanya terdapat 2 wilayah yang
merupakan basis ternak domba, yaitu Kabupaten
Rote Ndao dan Kabupaten Sabu Raijua. Ternak
domba bukan merupakan ternak unggulan di
wilayah NTT namun keberadaannya menjadi salah
satu komoditas yang menjadi sumber kehidupan
bagi peternak di ke dua kabupaten tersebut. Nilai
LQ lebih dari 1 pada kedua kabupaten tersebut
didasarkan pada pengembangan ternak domba telah




dimulai sejak awal tahun 2000 yang dikembangkan
oleh Belanda, khususnya di Pulau Sabu dan Raijua.
Oleh karena itu, populasi ternak domba lebih
dominan berada di kedua pulau tersebut. Domba
yang banyak dikembangkan adalah domba ekor
gemuk.

Adapun hasil analisis SS dapat dilihat pada
Tabel 2. Berbeda dengan hasil perhitungan LQ,
hasil analisis S§ memperlihatkan bahwa wilayah-
wilayah yang memiliki SS (+) untuk ternak domba
ada 10 wilayah. Nilai SS yang terbaik untuk ternak
domba adalah di Kabupaten Kupang dengan nilai
S5 sebesar 0,17. Ternak domba di Kabupaten
Kupang lebih memiliki keunggulan kompetitif
dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya karena
memiliki nilai SS lebih besar. Perhitungan ini
memastikan bahwa temak domba memmiliki nilai
yang kompetitif dan dapat dijadikan sebagai ternak
ekspor ke wilayah lainnya.

Tabel 2. Hasil Analisis SS dan LQ pada Ternak
Domba

Nilai
Kabupaten/Kota S @) LQ 1)
Sumba Timur 001
Kupang 0.17
Lembata 001
Flores Timur 001
Sika 001
Ngada 001
Rote Ndao 001 8,79
Nagekeo 001
Sabu Raijua 001 7,72
Kota Kupang 0.02

Keterangan: SS bernilai positif dan LQ lebih dari
satu.

Berdasarkan analisis Tipologi Klassen yang
memadukan analisis LQ dan SS dalam menentukan

wilayah mana  yang menjadi unggulan
pengembangan ternak domba adalah sebagai
berikut:

1. Kuadran T (SS (+) dan LQ > 1) terdiri dari
wilayah-wilayah Kabupaten Sabu Raijua dan
Rote Ndao.

2. Kuadran II (LQ<l dan SS (+)) terdiri dari
wilayah-wilayah Kabupaten Sikka, Ngada,
Flores Timur, Sumba Timur, Kupang, Lembata,
Kota Kupang.

3. Kuadran IIT (LQ > 1 dan S§S (-)) tidak ada
wilayahnya

4, Kuadran IV (LQ < 1 dan SS (-)) terdiri dari
wilayah-wilayah Kabupaten Timur Tengah
Utara.

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klasen
tersebut, ada dua kabupaten yang menjadi wilayah
unggulan ternak domba, yaitu Kabupaten Rote Ndao
dan Sabu Raijua. Kedua kabupaten ini, selain
memiliki comparative dan competitive advantage,
juga memiliki iklim yang cocok usaha ternak
domba. Kedua kabupaten ini merupakan kabupaten
paling selatan di provinsi ini. Masing-masing
merupakan pulau tersendiri. Secara historis, kedua
kabupaten  tersebut merupakan pulau  bagi
pengembangan ternak domba pada zaman
penjajahan Belanda, sehingga masyarakatmya sudah

terbiasa memelihara domba dan telah menjadi
bagian dari budaya pertanian di kedua pulau
tersebut.

Hasil analisis ini juga dapat dijadikan rujukan
untuk penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Berdasarkan Perda RTRW, belum ada penjelasan
kawasan peternakan dan wilayahnya, khususnya
tentang ternak domba, sehingga hasil dari kajian ini
dapat dijadikan salah satu pertimbangan dalam
penetapan kawasan petemakan domba di Provinsi
Nusa Tenggara Timur.

Penentuan Unggulan Ternak Babi di Provinsi
NTT

Ternak babi telah lama mejadi bagian budaya
bagi petani di Nusa Tenggara Timur karena ternak
ini memiliki nilai ekonomis dan sekaligus nilai
religi. Daging babi sudah menjadi daging yang biasa
dikonsumsi oleh masyarakat di provinsi ini. Oleh
karena itu, daging babi memiliki nilai ekonomis dan
juga NTT merupakan provinsi pensuplai kebutuhan
daging babi bagi daerah lainnya.

Analisis dilakukan untuk menentukan wilayah
mana yang memiliki keunggulan komparatif dan
kompetitif untuk membangun peternakan babi di
NTT. Keunggulan comparative ternak babi
dianalisis dengan L(Q). Perhitungan analisis untuk
penentuan daya kompetisi ternak di suatu wilayah,
dianalisia dengan analisis SS.

Tabel 3. Hasil Analisis LQ dan SS Ternak Babi

Kabupaten/Kota Nilai
SS(+) LQ (=1)
Sumba Barat 0.03 1.29
Sumba Timur 1.41
Kupang 0.90 1,24
Timor Tengah Selatan 0.03 1.19
Belu 1.06
Alor 0.03
Flores Timur 0.03




Sikka 003
Ngada 003 1.13
Rote Ndao 003
Sumba Tengah 003 1,09
Sumba Barat Daya 0.55 1.11
Nagekeo 0.03
Manggarai 1.05
Manggarai Barat l.16
Manggarai Timur 003
Malaka 1.12
Sabu Raijua 1.56
Kota Kupang 003 1,13

Keterangan: SS bernilai positif dan LQ lebih dari
satu..

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis LQ untuk
ternak babi menujukkan bahwa hanya terdapat 11
wilayah yang merupakan basis ternak babi. Wilayah
dengan nilai LQ terbesar adalah Kabupaten Sumba
Barat, sedangkan LQ yang terkecil namun masih di
atas satu adalah Kabupaten Manggarai. Hasil LQ ini
membuktikan bahwa ternak babi menjadi komoditas
basis dan merupakan bagian dari usaha peternakan
di 11 wilayah tersebut. Babi merupakan komoditas
ternak yang telah membudaya di Provinsi NTT.

Akan tetapi, tidak semua wilayah dapat
dikategorikan sebagai wilayah unggulan untuk
ternak babi.

Hasil analisis SS diperlihatkan pada Tabel 3.
Pada tabel tersebut wilayah-wilayah yang memiliki
S5 (+) untuk termmak babi ada 15 wilayah.
Berdasarkan perhitungan SS, jumlah wilayah yang
mempunyai keuntungan kompetitif lebih banyak
dibandingkan dengan hasil LQ. Artinya, ke 15
wilayah tersebut secara relatif memiliki kemampuan
untuk mengekspor ternak babinya ke luar wilayah
lain. Adapun nilai SS yang terbaik untuk ternak babi
adalah di Kabupaten Sabu Raijua dengan nilai 85
sebesar 1,56 yang diikuti oleh Kabupaten Sumba
Timur dan Kabupaten Kupang. Ternak babi di
Kabupaten Sabu Raijua dan Kabupaten Sumba
Timur lebih memiliki keunggulan kompetitif
dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya di
Provinsi NTT karena memiliki nilai SS positif lebih
dari satu. Hal ini dapat membuktikan bahwa ternak
babi untuk Kabupaten Sumba Teimur dan Sabu

Raijua memiliki keunggulan kompetitif
dibandingkan dengan wilayah-wilayah lainnya.
Hasil  Tipologi Klassen untuk  wilayah

pengembangan ternak babi adalah sebagai berikut:

1. Kuadran I (SS (-lmam LQ > 1) terdin dari
wilayah-wilayah Kabupaten Sumba Tengah,
Sumba Barat Daya, Sumba Barat, Timor Tengah
Selatan, Ngada, Kupang, Kota Kupang.

2. Kuadran IT (LQ<1 dan SS (+)) terdiri dari
wilayah-wilayah Kabupaten Sumba Timur, Alor,
Flores Timur, Sikka, Rote, Nagekeo, manggarai
Timur, Sabua Raijua

3. Kuvadran TIT (LQ > 1 dan SS (-)) terdiri dari
wilayah-wilayah Kabupaten Belu, Manggarai,
Manggarai Barat

4. Kuadran IV (LQ < | dan SS (-)) terdiri dari
wilayah-wilayah Kabupaten Timor Tengah
Utara, Lembata, Ende.

Ada 10 wilayah yang memiliki keunggulan
komparatif dan kmxlilif yang digambarkan di
Kuadaran I, yaitu Kabupaten Sumba Barat, Sumba
Tengah, Sumba Barat Daya, Kupang, Timur Tengah
Selatan (TTS), Ngada, dan Kota Kupang. Kota
Kupang merupakan satu-satu wilayah kota yang
dapat dijadikan sebagai sentra pengembangan ternak
babi di Provinsi NTT.

Hasil Tipologi Klasen 28 dapat dijadikan
rujukan untuk penyusunan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Berdasarkan Perda RTRW Provinsi Nusa Tenggara
Timur tidak ada penjelasan berkenaan dengan
kawasan peternakan babi dan wilayahnya, padahal
ternak babi merupakan ternak unggulan di wilayah
mni. Oleh karena itu, hasil kajian ini bisa digunakan
sebagai salah satu acuan bagi revisi RTRW ke
depan untuk penetapan kawasan peternakan babi
komaoditas babi di Provinsi Nusa Tenggara Timur

SIMPULAN
Berdasar hasil penjelasan pada uraian
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa daerah-

daerah yang dapat dijadikan sentra pengembangan

ternak kecil adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan ternak kambing terdapat di
Kabupaten Sumba Timur, Timur Tengah Utara
(TTU), Alor, Nagekeo, Manggarai Timur,
Flores Timur, Sikka, dan Sabu R':lij

2. Pengembangan ternak domba terdapat di
Kabupaten Rote Ndao dan Sabu Raijua.

3. Pengembangan ternak babi terdapat di
Kabupaten Sumba Barat, @mg, Timur
Tengah Selatan (TTS), Ngada, Sumba Tengah,
Sumba Barat Daya, dan Kota Kupang.
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